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Abstract 

Alumni of Islamic boarding schools who have graduated and begun 

transitioning into new phases of life, such as pursuing higher 

education or entering the workforce, are faced with social demands 

that can trigger social anxiety. Social anxiety is the fear of being 

negatively evaluated by others in social situations. This study aims 

to determine whether there are differences in the level of social 

anxiety tendencies among alumni of Islamic Boarding School X, class 

of 2023, based on gender. This research uses a quantitative method 

with a comparative approach. The population consists of all alumni 

of Boarding School X who graduated in 2023, totaling 115 individuals: 

57 males and 58 females. The sampling technique used is total 

sampling. The instrument used in this study is the Indonesian version 

of the Social Anxiety Scale for Adolescents (SAS-A), which was 

modified by the researcher. Validity and reliability tests were 

conducted prior to its use. The data were analyzed using the Mann–

Whitney U Test. The results show that, in general, the level of social 

anxiety tendency among the alumni is low. However, when analyzed 

based on gender, a significant difference was found, with female 

alumni showing higher levels of social anxiety, particularly in 

academic and work-related activities. Thus, the research hypothesis 

is accepted, indicating that there is a significant difference in social 

anxiety tendencies among alumni based on gender. 
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Abstrak 

Alumni pesantren yang telah lulus dan mulai memasuki fase 

kehidupan baru seperti kuliah atau bekerja, dihadapkan pada 

tuntutan sosial yang dapat memunculkan kecemasan sosial. 

Kecemasan sosial merupakan bentuk ketakutan individu untuk dinilai 

secara negatif oleh orang lain dalam situasi sosial. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat 

kecenderungan kecemasan sosial pada alumni pesantren X angkatan 

2023 berdasarkan gender. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan komparatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh alumni Pesantren X yang lulus pada tahun 2023, 

berjumlah 115 orang yang terdiri dari 57 laki-laki dan 58 perempuan. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling atau 

sampling jenuh. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Social Anxiety Scale for Adolescents (SAS-A) versi Bahasa 
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 Indonesia yang telah dimodifikasi oleh peneliti. Uji validitas dan 

reliabilitas dilakukan sebelum instrumen digunakan. Teknik analisis 

data menggunakan Mann Whitney U Test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara umum tingkat kecenderungan kecemasan 

sosial alumni pesantren X tergolong rendah, namun terdapat 

perbedaan yang signifikan antara alumni laki-laki dan perempuan, di 

mana alumni perempuan memiliki kecenderungan kecemasan sosial 

yang lebih tinggi, terutama dalam aktivitas kuliah dan bekerja. 

Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima, yaitu 

terdapat perbedaan tingkat kecenderungan kecemasan sosial 

berdasarkan gender pada alumni pesantren. 

Kata kunci: Kecemasan Sosial, Alumni Pesantren, Gender. 

 

1. Pendahuluan 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang berperan penting dalam pembentukan 
karakter, nilai keagamaan, serta kedisiplinan peserta didik. Pola hidup di pesantren 
menekankan pada keteraturan, interaksi sosial terbatas, serta norma-norma yang ketat, 
khususnya dalam hal relasi antara laki-laki dan perempuan (Fauziyah, 2022). Meskipun 
lingkungan ini membentuk pribadi yang religius dan berakhlak, namun sistem yang tertutup 

dan homogen juga dapat memengaruhi kemampuan adaptasi sosial alumni setelah mereka 
keluar dari lingkungan pesantren. 
Setelah menyelesaikan pendidikan di pesantren, para alumni menghadapi masa dewasa awal, 
fase perkembangan yang ditandai oleh tuntutan kemandirian, eksplorasi identitas, dan 
perluasan relasi sosial (Santrock, 2012; Arnett dalam King, 2016). Perubahan lingkungan sosial 
ini menuntut kemampuan adaptasi yang baik. Namun, banyak alumni pesantren yang 
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri karena perbedaan nilai, norma, dan cara 
berinteraksi di masyarakat umum yang jauh lebih heterogen dibandingkan dengan lingkungan 
pesantren (Firman et al., 2023). 
Salah satu tantangan utama dalam proses adaptasi tersebut adalah kecemasan sosial. 
Kecemasan sosial didefinisikan sebagai ketakutan yang berlebihan terhadap penilaian atau 
tanggapan negatif dari orang lain (Pratiwi, 2019). Gejalanya meliputi ketidaknyamanan 
emosional, rasa takut, dan kekhawatiran saat berinteraksi dalam situasi sosial. Jika tidak 
ditangani, kecemasan sosial dapat menghambat proses adaptasi, mengurangi kepercayaan 
diri, serta menurunkan kualitas hubungan interpersonal alumni pesantren di lingkungan 
barunya (Rakhmaniar, 2023). 
Survei awal terhadap 20 alumni pesantren menunjukkan bahwa kecemasan sosial lebih tinggi 
dialami oleh alumni perempuan. Mereka menunjukkan kecenderungan menghindari situasi 

sosial, takut menjadi pusat perhatian, dan cemas saat berinteraksi dengan orang baru. 
Temuan ini menunjukkan adanya indikasi perbedaan kecemasan sosial berdasarkan gender, 
yang menjadi fokus dalam penelitian ini. 
Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas kecemasan sosial dalam berbagai konteks. 
Penelitian Permadi (2022) meneliti hubungan antara kecemasan sosial dan penggunaan media 
sosial pada remaja, sementara Elfariani & Anastasya (2023) menemukan hubungan negatif 
antara regulasi diri dan kecemasan sosial. Penelitian Chintya (2023) mengkaji pengaruh 
kondisi fisik (acne vulgaris) terhadap tingkat kecemasan sosial berdasarkan gender, dan 
Damayanti (2023) meneliti pengaruh locus of control terhadap kecemasan sosial pada remaja 
perempuan. 
Sementara itu, penelitian Djuniarto & Handari (2023) membahas tingkat kecemasan 
mahasiswa selama pandemi COVID-19, dan Poetry (2024) menemukan bahwa mayoritas 
peserta didik tingkat SMA berada pada tingkat kecemasan sosial yang rendah. Namun, tidak 
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banyak penelitian yang secara khusus menyoroti perbedaan tingkat kecemasan sosial pada 
alumni pesantren berdasarkan gender, terutama dalam konteks adaptasi di lingkungan sosial 
yang lebih terbuka. 
Berdasarkan temuan awal dan kesenjangan dari penelitian sebelumnya, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat kecenderungan kecemasan sosial pada alumni 
pesantren X berdasarkan gender. 

2. Tinjauan Pustaka  
Olivares et al. (2005) menjelaskan bahwa kecemasan sosial merupakan bentuk penghindaran 
yang disebabkan oleh ketakutan berlebihan terhadap evaluasi negatif dari orang lain serta 
ketakutan terhadap situasi sosial tertentu yang dapat mendorong individu untuk menjauhi 
situasi tersebut. Nevid (2014) menambahkan bahwa kecemasan sosial termasuk dalam salah 
satu jenis gangguan kecemasan atau fobia sosial, yaitu ketika individu merasa takut secara 
berlebihan terhadap evaluasi sosial yang negatif. Individu dengan kecemasan sosial cenderung 
khawatir akan mengatakan atau melakukan sesuatu yang memalukan atau membuat mereka 

merasa direndahkan dalam situasi sosial. La Greca & Lopez (1998) juga menyebutkan bahwa 
kecemasan sosial adalah ketidaknyamanan emosional yang terjadi saat seseorang berada 
dalam interaksi sosial atau saat menghadapi situasi sosial yang baru, terutama ketika individu 
merasa menjadi pusat perhatian atau dinilai oleh orang lain. 
Berdasarkan pemaparan definisi dari beberapa ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
kecemasan sosial adalah suatu kondisi psikologis yang ditandai dengan rasa takut berlebihan 
terhadap evaluasi negatif dari orang lain dan ketidaknyamanan dalam situasi sosial, yang 
dapat menimbulkan keinginan untuk menghindar serta mengganggu aktivitas sosial sehari-
hari. 

3. Metodologi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian komparatif 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2015), metode kuantitatif merupakan pendekatan yang berpijak 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk menguji hipotesis dengan pengolahan data 
statistik. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin mengetahui 
adanya perbedaan tingkat kecenderungan kecemasan sosial pada alumni pesantren 
berdasarkan gender. Desain komparatif deskriptif digunakan untuk membandingkan dua 
kelompok berdasarkan satu variabel yang sama, yaitu kecemasan sosial. Variabel dalam 
penelitian ini terdiri dari satu variabel tunggal, yaitu kecemasan sosial. Sugiyono (2015) 
menjelaskan bahwa variabel merupakan atribut atau karakteristik yang dapat diukur dan 
memiliki variasi antar individu. Dalam penelitian ini, kecemasan sosial diukur melalui dua 
aspek utama, yaitu ketakutan terhadap evaluasi negatif dan penghindaran sosial serta rasa 
tidak nyaman dalam situasi sosial. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh alumni laki-laki dan perempuan Pondok 
Pesantren Fajrussalam angkatan tahun 2023. Berdasarkan data dari kepala bidang pengajaran 
pondok pesantren, jumlah alumni pada angkatan tersebut berjumlah 115 orang, terdiri dari 
57 alumni laki-laki dan 58 alumni perempuan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah total sampling atau sampling jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel ketika seluruh 
anggota populasi digunakan sebagai sampel karena jumlah populasi yang relatif kecil dan 
seluruhnya dapat dijangkau. Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini adalah 115 orang 

alumni yang terdiri dari 57 laki-laki dan 58 perempuan. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Social Anxiety Scale for 
Adolescents (SAS-A) versi Bahasa Indonesia yang telah diadaptasi oleh Apriliana (2019) dari 
skala asli yang dikembangkan oleh La Greca dan Lopez (1998). Skala ini terdiri dari tiga aspek 
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 utama, yaitu ketakutan terhadap evaluasi negatif (FNE), penghindaran sosial dan 

ketidaknyamanan dalam situasi baru (SAD-New), serta penghindaran sosial dan 
ketidaknyamanan secara umum (SAD-General). Sebelum digunakan, skala ini dimodifikasi oleh 
peneliti dan dilakukan uji coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitas aitem. Bentuk 
skala yang digunakan adalah skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yakni sangat sesuai, 
sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Penilaian dilakukan berdasarkan skor favorable 
dan unfavorable. 
Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana aitem dalam skala 
dapat mengukur konstruk kecemasan sosial dengan tepat. Validitas diukur berdasarkan nilai 
indeks daya beda aitem dengan menggunakan bantuan SPSS dan Microsoft Excel. Kriteria 
klasifikasi indeks daya beda yang digunakan mengacu pada nilai korelasi item total, di mana 
nilai di atas 0,400 dikategorikan sangat bagus, dan nilai di bawah 0,200 dikategorikan jelek 
atau tidak valid. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan teknik Cronbach’s Alpha dengan 
rentang nilai 0 hingga 1. Semakin mendekati nilai 1, maka semakin tinggi tingkat reliabilitas 
instrumen. Skala dikatakan sangat reliabel jika memiliki nilai alpha di atas 0,80. 
Analisis data dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics 27 for Windows. Sebelum dilakukan 
analisis utama, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi berupa uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data terdistribusi normal, 
menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai p > 0,05 maka data dinyatakan 

berdistribusi normal. Uji homogenitas digunakan untuk melihat kesamaan varians antar 
kelompok. Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka data dikatakan homogen. Setelah uji asumsi 
terpenuhi, maka dilakukan uji beda menggunakan Independent Sample t-Test jika data 
berdistribusi normal dan varians homogen, atau uji Mann Whitney jika data tidak berdistribusi 
normal. Uji beda ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
dalam tingkat kecenderungan kecemasan sosial antara alumni laki-laki dan perempuan Pondok 
Pesantren Fajrussalam. 

4. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji asumsi, data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa distribusi data 
tidak normal, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov < 0,05. 
Karena syarat distribusi normal tidak terpenuhi, maka uji hipotesis menggunakan uji non-
parametrik, yaitu Mann-Whitney U Test. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan tingkat kecenderungan kecemasan sosial antara alumni laki-laki dan perempuan 
Pondok Pesantren X. 
Hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 
yang berarti Sig < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara tingkat kecenderungan kecemasan sosial alumni laki-laki dan perempuan. Nilai mean 

rank alumni perempuan adalah 73,31, sedangkan alumni laki-laki adalah 41,22, yang berarti 
alumni perempuan memiliki tingkat kecemasan sosial yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. 
Temuan ini mendukung hipotesis bahwa terdapat perbedaan tingkat kecenderungan 
kecemasan sosial berdasarkan gender. Alumni perempuan cenderung memiliki tingkat 
kecemasan sosial yang lebih tinggi, hal ini sejalan dengan penelitian Poetry (2024) yang 
menunjukkan bahwa meskipun secara umum tingkat kecemasan sosial berada pada kategori 
rendah, seluruh peserta didik yang berada pada kategori tinggi adalah perempuan. 
Sensitivitas perempuan terhadap evaluasi sosial, tuntutan untuk tampil baik di depan umum, 
serta tekanan untuk menjaga citra diri menjadi beberapa penyebab utamanya. 
Penelitian ini juga sejalan dengan temuan Caballo et al., (2014) dan Firdausi (2023) yang 
sama-sama menyimpulkan bahwa remaja perempuan cenderung menunjukkan skor kecemasan 
sosial yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki, terutama dalam lingkungan dengan norma 
sosial ketat seperti pesantren. 
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Jika ditinjau dari aspek-aspek kecemasan sosial yang diukur dengan SAS-A, alumni perempuan 
mencatat skor rata-rata tertinggi pada aspek Social Avoidance and Distress-General (SAD-G) 
sebesar 14,31, diikuti oleh Social Avoidance and Distress-New (SAD-N) sebesar 13,92, dan Fear 
of Negative Evaluation (FNE) sebesar 13,28. Ini menunjukkan bahwa alumni perempuan tidak 
hanya merasa takut terhadap penilaian negatif dari orang lain, tetapi juga memiliki 
kecenderungan tinggi untuk menghindari situasi sosial secara umum maupun yang baru. 
Sebaliknya, alumni laki-laki menunjukkan skor rata-rata lebih rendah, yaitu SAD-G sebesar 
10,58, SAD-N sebesar 9,94, dan FNE sebesar 9,58, yang mengindikasikan bahwa alumni laki-
laki cenderung lebih stabil secara sosial dan memiliki tingkat kecemasan sosial yang lebih 
rendah. 
Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian Damayanti (2023) yang menunjukkan bahwa remaja 
perempuan dengan locus of control eksternal lebih rentan mengalami kecemasan sosial 
karena mereka cenderung menggantungkan persepsi diri pada pandangan dan penilaian orang 
lain. Lingkungan pesantren yang menekankan kepatuhan, sopan santun, dan citra religius juga 
turut memengaruhi terbentuknya tekanan sosial dalam diri alumni, khususnya perempuan. 

Ketika mereka harus beradaptasi di luar lingkungan pesantren, tuntutan untuk 
mempertahankan citra diri seringkali menjadi beban psikologis tersendiri. 
Dengan demikian, berdasarkan hasil uji statistik dan dukungan dari penelitian-penelitian 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara alumni laki-
laki dan perempuan dalam hal kecenderungan kecemasan sosial. Alumni perempuan 
menunjukkan kecenderungan yang lebih tinggi dalam mengalami kecemasan sosial baik secara 
umum maupun pada aspek-aspek tertentu. 
Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam metode pengambilan data yang 
dilakukan secara daring melalui Google Form, yang membuka kemungkinan adanya respon 
bias atau ketidaksesuaian kondisi saat pengisian. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 
menggunakan pendekatan kualitatif atau metode campuran (mixed methods) untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman adaptasi sosial alumni 
pesantren dan faktor-faktor psikologis yang memengaruhi tingkat kecemasan sosial mereka. 

5. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kecenderungan kecemasan sosial alumni 
laki-laki dan perempuan Pondok Pesantren X. Alumni perempuan menunjukkan tingkat 

kecemasan sosial yang lebih tinggi dibandingkan alumni laki-laki, baik secara umum maupun 
dalam konteks aktivitas pasca lulus seperti kuliah dan bekerja. Jika dilihat dari dimensi yang 
diukur dalam skala SAS-A, alumni perempuan mencatatkan skor tertinggi pada dimensi Social 
Avoidance and Distress-General (SAD-G), yang menunjukkan adanya kecenderungan 
menghindari situasi sosial secara umum sebagai bentuk respon terhadap tekanan sosial. 
Sebaliknya, alumni laki-laki cenderung memiliki skor yang lebih rendah pada semua dimensi 
kecemasan sosial, yang menunjukkan kesiapan sosial yang lebih stabil dalam menghadapi 
kehidupan di luar pesantren. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam 
penelitian ini diterima, yaitu terdapat perbedaan tingkat kecenderungan kecemasan sosial 
antara alumni laki-laki dan perempuan, di mana alumni perempuan menunjukkan 
kecenderungan yang lebih tinggi terhadap kecemasan sosial. 
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